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ABSTRACT

Spodoptera exigua nucleopolyhedrovirus (SeNPV) is an entomophathogenic virus of S. exigua larvae commonly used
as bioinsecticide. This research was aimed to 1) study the symptoms of SeNPV infection on the S. exigua larvae in
the laboratory, 2) examine the virulence of SeNPV on the 3rd instar of S. exigua larvae and (3) find out the optimal
concentration of polyhedra and harvesting time. The infection of SeNPV on the S. exigua larvae was inhibited
molting process and disturbing larval growth. The color of infected larvae gradually changed become more dark,
and at the end of infection, larvae died with fragile and broken integument. Infected larvae showed reduction in
feeding activities. The LCsy of SeNPV on 3rd instar larvae in the laboratory was estimated 6.65 x 10° POBs/ml.
The polyhedra concentration used for virus propagation was 5.88 x 10° POBs/ml. The optimal harvesting time was
5 days after inoculation, where most of the infected larvae had died but the body still intact.
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ABSTRAK

Spodoptera exigua nucleopolyhedrovirus (SeNPV) merupakan virus patogen serangga dari S. exigua yang sudah
digunakan sebagai bioinsektisida. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mempelajari gejala dari infeksi SeNPV pada
larva S. exigua di laboratorium, 2) mengetahui virulensi SeNPV pada larva S. exigua instar 3, dan (3) memperoleh
konsentrasi polihedra dan waktu panen yang optimal. Infeksi SENPV pada larva S. exigua menghambat proses ganti
kulit dan mengganggu pertumbuhan larva. Warna dari larva yang terinfeksi secara bertahap berubah menjadi lebih
gelap, dan pada akhir infeksi larva mati dengan kulit yang rapuh. Larva yang terinfeksi menunjukkan adanya
penurunan aktivitas makan. Nilai LC,, dari SeNPV pada larva instar 3 di laboratorium adalah 6.65 x 10° POB/ml.
Konsentrasi polihedra yang digunakan untuk perbanyakan virus adalah 5.88 x 10° POB/ml. Waktu panen yang
optimal adalah 5 hari setelah inokulasi, pada saat sebagian besar larva terinfeksi sudah mati tetapi masih utuh.

Kata Kunci: Patologi, gejala, virulensi, Spodoptera exigua, SeNPV

PENDAHULUAN 2007). Untuk mengurangi penggunaan insektisida

kimia, saat ini telah ditemukan virus patogen larva S.

Spodoptera  exigna  Hubner (Lepidoptera:
Noctuidae) merupakan hama utama tanaman
bawang merah dan bawang daun di Indonesia
(Kalshoven 1981; Sastrosiswojo 1994). Pengendalian
hama ini bertumpu pada penggunaan insektisida
kimia (Rauf 1999), sechingga telah terdeteksi

adanya gejala resistensi (Moekasan & Basuki

exigua dari Indonesia (Shepard ez al. 1996). Hasil
karakterisasi Samsudin (1999) diketahui bahwa
virus tersebut adalah S. exigua nucleopolyhedrovirus
(§eNPV). Di luar negeri SeNPV telah digunakan
untuk mengendalikan larva S. evigua (Bianchi ez
al. 2000; Lasa ez 2/. 2007b, 2007¢).
Pengembangan SeNPV menjadi bioinsektisida
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memerlukan teknologi produksi massal yang efektif
mampu mempertahankan kemurnian virus. Menurut
Elvira et al (2010) efesiensi dan efektivitas dalam
perbanyakan massal merupakan kunci utama produksi
virus secara komersial. Teknologi perbanyakan
massal NPV yang efisien dilakukan secara iz vivo
menggunakan serangga inangnya (Jokubowska &
Ziemnicka 2005). Masalah teknis dalam perbanyakan in
vivo adalah adanya kontaminasi mikroba saprofit
(Hunter-Fujita ez al 1998; Lasa er al. 2008). Akibat
adanya kontaminan dapat menurunkan kinerja
NPV (Lasa er al. 2008), mengurangi produksi partikel
virus dan menimbulkan bau busuk (Grzywacz et
al. 2000). Untuk memastikan gejala infeksi NPV
harus dilakukan pengamatan terhadap gejala spesifik
(symtoms) pada serangga inang yang terinfeksi virus
(Kitajima 1989).

Faktor utama yang menentukan keefektifan
NPV di lapangan adalah konsentrasi polihedra
(Felix er al 2000; Lasa er al 2007a) dan tingkat
virulensinya (Takatsuka ez . 2007). Sementara itu
kuantitas polihedra dan virulensi virus dipengaruhi
oleh proses perbanyakan dan waktu pemanenannya.
Grzywacz et al. (1998) menyatakan bahwa waktu
pemanenan sangat menentukan produksi partikel virus
per larva. Menurut Takatsuka ez al. (2007) partikel
virus yang dipanen dari larva yang masih hidup
kurang infektif dibandingkan dengan yang dipanen
dari larva yang telah mati. Ignofo & Shapiro
(1978) menyatakan bahwa Helicoverpa armigera
nudleopolyhedrovirus (FH2NPV) yang dihasilkan dari
larva inang yang telah mati, 7 - 9 kali lebih virulen
daripada yang berasal dari inang yang masih
hidup. Shapiro & Bell (1981) melaporkan bahwa
Lymantria  dispar nucleo  polyhedron virus
(LpNPV) dari inang yang sudah mati 7 kali lipat
lebih virulen dibandingkan yang berasal dari
inang yang masih hidup.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mempelajari
gejala dari infeksi SeNPV pada larva S. exigua di
laboratorium, 2) mengetahui virulensi SeNPV pada
larva S. exigua instar 3, dan (3) memperoleh konsentrasi

polihedra dan waktu panen yang optimal.
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BAHAN DAN CARA KERJA

Larva S. exigua dikoleksi dari lahan pertanaman
bawang daun di Cipanas, Cianjur, Jawa Barat, kemudian
dipelihara pada pakan buatan di laboratorium.
Pupa yang diperoleh dimasukkan ke dalam wadah
plastik dengan tinggi 15 cm dan diameter 14 cm
untuk dipelihara sampai menjadi serangga dewasa.
Pada bagian pinggir wadah plastik tersebut
dilapisi kertas HVS sebagai tempat peneluran dan
dimasukkan juga ke dalamnya larutan madu
dalam kapas untuk pakan imago. Telur dipanen
dan ditempatkan pada wadah plastik terpisah
yang diberi pakan buatan dan dibiarkan sampai
menetas. Setelah berganti kulit menjadi instar 2,
larva dipindahkan secara individual ke dalam
wadah plastik yang telah diisi dengan pakan
buatan.

SeNPV yang digunakan adalah isolat Indonesia
hasil perbanyakan di laboratorium Lembaga Pertanian
Sehat (LPS) Bogor. Metode penyiapan dan pemurnian
partikel virus mengikuti metode Samsudin (1999).
Kurang lebih 10 gram larva S. exigua yang mati
terinfeksi SeNPV (cadaver) digerus dalam 0.1%
sodium dodecyl sulfar (SDS) dengan rasio 1 gram
larva per 10 ml SDS kemudian diblender selama 3
menit. Campuran tersebut disaring dengan saringan
teh kemudian disentrifugasi pada kecepatan 3.500
rpm selama 30 menit. Pelet yang dihasilkan dicampur
kembali dengan 0.1 % SDS dan disentrifugasi lagi
dengan kecepatan 5.000 rpm selama 1 jam dalam
35-60% (w/v) continuous sucrose gradient pada
suhu 5°C. Lapisan polihedra murni yang terlihat pada
larutan gradien sukrosa diambil dan disuspensikan
dalam air steril serta disimpan di dalam refrigerator
suhu -20°C sebagai suspensi “stock”.

Konsentrasi SeNPV yang digunakan adalah
1,13 x 10° polybedra occlusion bodies per mililiter
(POB/ml), berdasarkan nilai LCy, hasil penelitian
Samsudin (1999). Aplikasi virus dilakukan dengan
cara diteteskan pada permukaan pakan buatan
(Hunter-Fujita ez al. 1998). Setelah diberi perlakuan

dimasukan ke dalam masing-masing wadah tersebut



1 ekor larva instar 3. Masing-masing perlakuan meng-
gunakan 30 ekor larva dan diulang sebanyak 4
kali. Variabel yang diamati adalah pertumbuhan,
perubahan warna dan tekstur tubuh serangga uji
serta bobot feses yang dihasilkan. Pengamatan dilakukan
sampai semua serangga uji mati atau menjadi pupa.

Penelitian dilakukan di laboratorium meng-
gunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
masing-masing perlakuan menggunakan 30 ekor
larva instar 3 dan diulang 4 kali. Stock virus hasil
pemurnian diambil sebanyak 1 ml kemudian diencerkan
dalam 9 ml aquades steril (pengenceran 10™") dan
diaduk secara merata, kemudian dibuat seri
pengenceran persepuluhan sebanyak 7 kali sehingga
diperoleh suspensi dengan tingkat pengenceran: 10
1,102, 107, 104, 10°, 10° dan 107. Virus pada
pengenceran 10* dihitung dengan  Improved
Neubauer Haemocytometer di bawah mikroskop
cahaya perbesaran 400 kali. Perlakuan konsentrasi
yang digunakan adalah: 1,13 x (10* - 10'°) POB/
ml dan kontrol.

Perlakuan menggunakan metode kontaminasi
pakan (Hunter-Fujita ez /. 1998). Suspensi virus
sesuai pengenceran diteteskan dengan menggunakan
pipet kecil di atas permukaan pakan buatan
(masing-masing 10 ml) dalam wadah plastik.
Setelah diberi perlakuan dimasukan ke dalam
masing-masing wadah tersebut 1 ekor larva instar
3. Variabel yang diamati adalah jumlah serangga
uji yang mati terinfeksi SeNPV  (mortalitas)
sampai semua serangga uji pada kontrol menjadi
pupa. Persentase mortalitas dikoreksi berdasarkan
rumus Abbott (1925). Virulensi SeNPV ditentukan
berdasarkan konsentrasi polihedra yang mematikan
50% populasi serangga uji (LCs,) dengan meng-
gunakan probit analisis.

Perlakuan untuk menentukan konsentrasi
polihedra dan waktu pemanenan SeNPV di
laboratorium menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan metode kontaminasi pakan (Hunter-
Fujita ez al. 1998). Konsentrasi SeNPV yang
digunakan adalah: 5,88 x (10°, 10%, 107, 10°, 10°
dan 10%) POB/ml dan kontrol, yang diaplikasikan
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dengan cara meneteskan suspensi virus ke atas
permukaan pakan buatan. Setelah diberi perlakuan
dimasukkan ke dalam masing-masing wadah
tersebut 1 ekor larva instar 3. Masing-masing perlakuan
menggunakan 30 ekor larva dan diulang sebanyak
3 kali. Pengamatan dilakukan setiap hari sampai
semua serangga uji pada kontrol menjadi pupa.
Larva yang mati terinfeksi SeNPV  dipanen,
dimasukan ke dalam tabung reaksi dan diencerkan
dengan 10 ml aquades, kemudian disentrifugasi
pada kecepatan 3.500 rpm selama 30 menit. Pelet
diencerkan kembali dengan aquades dan dihitung
di bawah mikroskop cahaya perbesaran 400x
menggunakan  [mproved Neubauer Haemocytometer.
Variabel yang diamati adalah jumlah polihedra per
larva, mortalitas, dan waktu kematian serangga uji.

HASIL

Gejala Infeksi SeNPV pada Larva S. exigua di
Laboratorium

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan
serangga uji menunjukkan bahwa pada hari ke-2
setelah infeksi, larva yang terinfeksi SeNPV masih
mengalami proses ganti kulit menjadi instar 4 dan
pada hari ke-4 menjadi instar 5. Tetapi kemudian
pada hari ke-5 tidak mengalami ganti kulit menjadi
prapupa. Sedangkan larva yang schat (kontrol)
pada hari ke-5 sebagian besar berganti kulit
menjadi prapupa yang kemudian pada hari ke-6
menjadi pupa (Tabel 1). Akumulasi jumlah larva
instar 3 sehat (kontrol) yang tumbuh menjadi
pupa pada hari ke-6 setelah perlakuan mencapai
85,40% berbeda jauh dengan yang terinfeksi
SeNPV yang hanya 24,65% (Gambar 1).

Larva yang terinfeksi SeNPV  mengalami
perubahan warna tubuh menjadi lebih gelap
dibandingkan dengan yang sehat (Gambar 2).
Pada akhir infeksi tubuh larva menjadi rapuh dan
hancur dengan mengeluarkan cairan yang berisi
partikel virus. Pengamatan lanjutan pada pupa
yang berhasil tumbuh dari larva yang diinfeksi

SeNPV menunjukkan adanya perubahan warna
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Tabel 1. Deskripsi gejala infeksi SeNPV pada larva instar

3 di laboratorium

Variabel
Hari Pertumbuban Akiifitas makan
ke-  Terinfeksi Sehat Terinfeksi Sehat
SeNPV (kontrol) SeNPV (kontrol)

1 instar 3 instar 3 akeif aktif

2 instar 4 instar 4 aktif aktif

3 instar 4 instar 4 pasif aktif

4 instar 5 instar 5 pasif pasif

5 instar 5 prapupa mati pasif

6 instar 5 Pupa - -

100 O Terinfeksi SeNPV B Tanpa perlakuan

Persentasi menjadi pupa (%)

Hari setelah perlakuan

Gambar 1. Pengaruh infeksi SINPV terhadap pertumbuhan

larva menjadi pupa.

Gambar 2. Perbedaan warna tubuh larva (A) sehat, dan (B)
terinfeksi SeNPV.

tubuh pupa menjadi kehitaman dengan tekstur
tubuh rapuh dan mengeluarkan cairan (hemolimfa)
yang berwarna keruh.

Larva yang terinfeksi SeNPV menjadi kurang
aktif dan kehilangan nafsu makan mulai pada hari
ke-3 setelah perlakuan (Tabel 1). Pada awalnya
terlihat bahwa larva yang terinfeksi SeNPV
mengeluarkan feses relatif lebih banyak daripada
larva sehat. Tetapi kemudian menurun drastis
setelah hari ke-2, sedangkan larva yang sehat

justru cenderung meningkat (Gambar 3).
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Virulensi SeNPV terhadap Larva Instar 3 di
Laboratorium

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi polihedra SeNPV semakin tinggi
persentasi mortalitas (Tabel 2). Akumulasi rata-
rata persentasi mortalitas larva pada hari ke-6
setelah perlakuan SeNPV konsentrasi 1,13 x (10" —
10%) POB/ml, berturut-turut sebagai berikut: 100% ,
97.11%, 85.59%, 73.83 %, 63.91%, 50.52% dan
29.85%. Hasil perlakuan konsentrasi 1,13 x 10" dan
1,13 x 10° POB/ml menunjukkan tidak berbeda
nyata. Hasil perhitungan menggunakan metode probit
analisis diperoleh persamaan regresi: Y = 0,57 x +
1,68 dan nilai LC,, pada konsentrasi 6,65 x 10°
POB/ml (Gambar 4).

Penentuan Konsentrasi Polihedra dan Waktu Panen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian
larva instar 3 yang diinfeksi SeNPV dengan
konsentrasi 5,88 x (10°, 10%, 107, 10%, 10° dan 10%
POB/ml berturut-turut : 97,67 + 2,52; 81,90 + 3,29;
73,33 + 5,775 64,26 + 7,38; 41,11 + 8,39; dan 18,89
+ 1,92. Nilai LT, dicapai mulai perlakuan 5,88 x
10° POB/ml dengan nilai berturut-turut: 5,59; 4,47;
4,29 dan 3,61 hari setelah perlakuan (HSP).
Sedangkan perlakuan 5,88 x 10* dan 5,88 x 10°
POB/ml total mortalitas kurang dari 50% (Tabel 3).

Hasil penelitian terhadap waktu pemanenan
polihedra diketahui, bahwa pemanenan virus yang
optimum dilakukan pada saat 5 hari setelah perlakuan
(HSP). Hasil pemanenan pada 5 HSP diperoleh
jumlah rata-rata polihedra per larva tertinggi pada
semua perlakuan konsentrasi polihedra yang
digunakan (Tabel 4). Hal itu disebabkan karena
rata-rata ukuran tubuh serangga inang yang mati
pada hari ke-5 paling besar, dan dapat dipanen
dalam keadaan utuh.

PEMBAHASAN

Gejala Infeksi SeNPV pada Larva di Laboratorium
Larva yang terinfeksi virus tidak dapat berganti
kulit sehingga tidak dapat tumbuh menjadi prapupa
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Tabel 2. Mortalitas larva instar 3 pada pengamatan hari ke-6 setelah perlakuan SeNPV pada beberapa konsentrasi.

Mortalitas larva setelah perlakuan konsentrasi (1,13 x ..POB/ml) (%)

Ulangan
10" 10° 10° 107 10° 10° 10*
1 100 95,14 89,64 76,12 66,63 57,13 28,64
2 100 100 83,91 71,92 59,52 56,00 32,00
3 100 95,62 86,93 73,93 65,24 47,83 30,44
4 100 97,67 81,90 73,33 64,46 41,11 28,33
Rataan’ 100a 97,11a 85,60b 73,83¢ 63,96d 50,52¢ 29,85f
SD 0 2,22 3,40 1,75 3,09 7,52 1,71

"Rataan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata (Uji Duncan, a = 0,05).

Tabel 3. Akumulasi mortalitas larva, nilai LTs, dan produksi polihedra pada pengamatan hari ke-6 setelah perlakuan.

Konsentrasi polihedra Mortalitas (%)" LT, Rata-rata produksi Produksi per 100 larva
(5,88 x ..POB/ml) (HSP) er larva (POB) (POB)
p
10 18,89 + 1,92 - 6,85x 107 1,71 x 10°
10° 41,11 + 8,39 - 7,67 x 107 2,83 x 10°
10° 64,26 + 7,38 5,59 1,03 x 10® 1,16x 10"
107 73,33 + 5,77 4,47 7,33 x 107 5,02 x 10°
108 81,90 + 3,29 4,29 6,54 x 107 5,42 x 10°
10° 97,67 + 2,52 3,61 7,43 x 107 7,68 x 10°
130 - —e—Terinfeksi SeNPV  —%—Sehat T 4
120 g °
T 110 g _ ;
£ 100 4 2
7 90 = B 5 §
5 80 1 S s -
= - =i ¢
= 50 £ 34
T 40 Z 2
£ 30 4 . Y=0,57x+1.68 R==0.92
220 A
10 1 0 i j j " j '
0 i i i . i - 4.12 5,12 6,12 7,12 8,12 912 10,12
0 1 - 3 4 5 6 L og konsentrasi (polihedra/ml)

Har setelah perlakuan

Gambar 3. Pengaruh infeksi SeNPV' terhadap bobot
feses yang dikeluarkan larva.

Gambar 4. Persamaan regresi hubungan konsentrasi
polihedra (x) dengan mortalitas larva instar 3
(y) di laboratorium.

dan pupa. Hal ini disebabkan adanya fungsi gen  yang terinfeksi virus akan semakin panjang (Barret

ecdysteroidglucosyl-transferase (egr) yang dimiliki ez al. dalam Koul & Dhaliwal 2002).

oleh NPV (Toprak et al. 2005; Etebari et al. 2007)
yang berfungsi menonaktifkan hormon ecdysteroid
serangga inang (O’Reilly & Miller 1989; Bianchi
et al. 2000; Barret ez al. dalam Koul & Dhaliwal
2002.). Regulasi hormonal yang mengatur proses
ekdisi dari larva yang terinfeksi NPV dihambat
oleh adanya ekspresi dari gen egr tersebut (Etebari
et al. 2007). Maka dari itu stadia larva dari serangga

Warna tubuh larva yang terinfeksi virus mengalami
perubahan mulai hari ke-3 setelah perlakuan.
Tanada & Kaya (1993) dan Koul & Dhaliwal (2002)
menyatakan bahwa sebagian besar larva yang
terinfeksi NPV tidak menunjukkan gejala (symprom)
sampai 2 hari setelah virus tersebut termakan.
Terjadi perubahan warna tubuh larva secara

gradual pada hari ke-3 yang cenderung semakin
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Tabel 4. Produksi polihedra berdasarkan konsentrasi inokulum dan wakeu panen.

Konsentrasi perlakuan Waktu Akumulasi Hasil/larva Hasil per 100 larva
(5,88 x ...POB/ml) panen (HSI) Mortalitas (%) (POB) (POB)
10 3 0 0 0
4 4,17 +7,22 2,73 x 107 1,14 x 10°
5 15,56 + 5,09 1,25x 10° 1,42 x 10°
6 18,89 + 1,92 5,32 x 107 1,77 x 10°
10° 3 0 0 0
4 20,74 + 1,28 4,25 x 10’ 8,81 x 10°
5 31,11 + 8,39 1,70 x 10® 1,78 x 10°
6 41,11 + 8,39 1,76 x 10’ 1,76 x 10°
10° 3 0 0 0
4 13,70 + 5,48 5,50 x 107 7,54 x 10°
5 60,93 + 6,44 2,28 x 10° 1,08 x 10'°
6 64,26 + 7,38 2,45 x 107 8,16x 107
107 3 13,33 + 5,77 1,75 x 10° 2,33 x 107
4 46,67 + 5,77 5,00 x 107 1,67 x 10°
5 66,67 +5,77 1,65x 10° 3,30 x 10°
6 73,33 + 5,77 5,00 x 10° 3,33x 107
108 3 22,86 + 4,95 2,13x10° 4,87 x 107
4 39,52 + 0,83 4,50 x 107 7,50 x 10°
5 70,48 + 4,31 1,48 x 10° 4,58 x 10’
6 81,90 + 3,29 3,21 x10° 3,67 x 107
10° 3 16,67 + 5,77 1,40 x 107 2,33 x 10°
4 63,33 +5,77 5,00 x 107 2,33x 10’
5 93,33 + 2,89 1,70 x 10® 5,10 x 10°
6 97,67 +2,52 2,75x10° 1,19 x 107

cerah dan mengkilap (glossiness) dan kemudian
pada hari ke-4 berubah menjadi bertambah gelap
(darkness). Pada hari ke-6 setelah perlakuan
bahwa yang
terinfeksi menjadi rapuh (Gambar 2). Poinar &
Thomas (1984), Kitajima (1989), Tanada & Kaya
(1993) dan Toprak ez al. (2005) menyatakan bahwa
infeksi

menunjukkan adanya perubahan secara gradual

terlihat integumen dari larva

gejala virus pada serangga akan
dalam warna integumen yang semakin bertambah
gelap, milkiness dan glossiness. Kutikula larva yang
terinfeksi NPV menipis dan menjadi rapuh akibat

kinerja gen cathepsin dan kitinase yang terdapat
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dalam genom baculovirus (Toprak e al. 2005).
Menurut Kalmakoff & Ward (2003) gen tersebut
membantu baculovirus dalam merusak matrik
peritrofik untuk memulai infeksi awal.

Larva yang terinfeksi SeNPV cenderung
mengalami penurunan aktivitas makan. Kecenderungan
tersebut berkaitan dengan proses pertumbuhan
larva, yang akan cenderung aktif makan setelah
ganti kulit (molting) kemudian menurun akrifitas
makannya menjelang gant kulit. Adam &
McClintock dalamm Adam & Bonami (1991)
menyatakan bahwa salah satu gejala larva yang
terinfeksi NPV adalah kehilangan nafsu makan



(loss of appetite). Menurut Tanada & Kaya (1993)
larva yang terinfeksi virus biasanya menjadi
kurang aktif dan kehilangan nafsu makan tetapi
mungkin masih terus makan sampai beberapa hari
sebelum mati. Sedangkan menurut Barrett ez al.
dalam Koul & Dhaliwal (2002) larva terinfeksi
pada mulanya makan normal, tetapi kemudian
berangsur-angsur berkurang. Toprak ez al. (2005)
menyatakan bahwa larva yang terinfeksi NPV
menjadi pasif disebabkan infeksi pada sistem
syaraf pusat dan sel-sel otot.

Terjadinya perubahan pada morfologi, per-
tumbuhan dan perilaku larva S. exigua akibat
infeksi SeNPV tidak lepas dari adanya gangguan
pada fisiologi dan metabolisme serangga inangnya.
Akibat terjadinya infeksi, maka penggunaan
oksigen akan meningkat secara drastis, yang
mengindikasikan adanya percepatan metabolisme
sel inang, dan protein hemolimfa akan mengalami
fluktuasi sesuai dengan intensitas infeksi, yang
kemudian akan menurun sejalan dengan per-
kembangan infeksi (Tanada & Kaya 1993).
Penurunan protein hemolimfa total disebabkan
terjadinya penurunan sintesis protein (Etebari ez
al. 2007). Boctor (1980) menyatakan bahwa asam
amino total dari ulat pemakan daun kapas
Spodoptera littoralis menurun akibat terinfeksi
virus, akan tetapi asam amino utamanya seperti
prolin, lisin, asam aspartat dan histidin justru

meningkat di dalam hemolimfa.

Virulensi SeNPV terhadap Larva Instar 3 di
Laboratorium

Hasil pengujian di laboratorium diketahui
bahwa SeNPV isolat lokal sangat virulen terhadap
larva, yaitu dengan pengenceran 1 juta kali dari
suspensi virus murninya efektif mematikan larva
instar 3 lebih dari 50% populasi serangga uji.
Sedangkan di lapangan nilai LCs; SeNPV ini
lebih besar, sebagaimana yang dilaporkan oleh
Israwan (1998) yaitu 3,0 x 10° POB/liter atau
setara 3,0 x 10° POB/ml. Hal ini disebabkan
adanya pengaruh beberapa faktor lingkungan

Uji Patologi Spodoptera exigua Nucleopolyhedrovirus (SeNPV)

yang dapat menurunkan virulensi SeNPV, antara
lain: sinar UV dari matahari (Mishra 1998; Koul
& Dhaliwal 2002; McIntosh ez /. 2004; Mondragon
et al. 2007; Mehrvar er al. 2008) dan temperatur
(Takatsuka ez a/. 2007). Di samping faktor lingkungan
tersebut, menurut Lasa et 4l (2007c) struktur
stadia dan kerentanan serangga inang di lapangan
juga lebih bervariasi. Sethuraman & Narayanan
(2010) menyatakan bahwa persentase mortalitas

larva akan meningkat

POB,

dengan peningkatan umur serangga.

dengan  peningkatan

konsentrasi tetapi  berkorelasi negatif

Penentuan Konsentrasi Polihedra dan Waktu Panen
Waktu kematian inang yang terinfeksi virus
berbanding lurus dengan stadia, semakin besar
stadia larva, semakin lama waktu kematiannya
(Escribano et al. 1999; Takatsuka & Kunimi 2002).
Rata-rata produksi polihedra per larva ditentukan
oleh ukuran serangga inang saat mati, bukan
ditentukan oleh konsentrasi polihedra yang digunakan.
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa rata-rata
produksi polihedra per larva dan persentase produksi
tertinggi dihasilkan dari perlakuan konsentrasi
5,88 x 10° POB/ml atau pengenceran 100.000
kali, yaitu : 1,03 x 10®* POB per larva dan 1,16 x
10" POB per 100 larva. Sedangkan perlakuan
konsentrasi 5,88 x (107 — 10°) POB/ml, meskipun
rata-rata mortalitasnya lebih besar dari perlakuan
konsentrasi 5,88 x 10° POB/ml, akan tetapi total
produksi per 100 larvanya lebih kecil (Tabel 3).
Hal itu disebabkan oleh proporsi ukuran serangga
inang yang mati terinfeksi SeNPV pada konsentrasi
5,88 x (107 — 10°) POB/ml lebih banyak yang
berukuran kecil. Semakin tinggi konsentrasi polihedra
yang digunakan semakin cepat kematian serangga
inang atau semakin kecil nilai LT,. Semakin kecil
nilai LT, berarti semakin besar proporsi serangga
inang yang mati berukuran kecil. Gupta ez al.
(2007) menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi
polihedra yang digunakan akan meningkatkan
mortalitas serangga inang, tetapi polihedra yang

dihasilkan per larva akan menurun.
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Hasil penelitian terhadap waktu pemanenan
polihedra diketahui, bahwa pemanenan virus yang
optimum dilakukan pada saat 5 hari setelah perlakuan
(HSP). Hasil pemanenan pada 5 HSP diperoleh
jumlah rata-rata polihedra per larva tertinggi pada
semua perlakuan konsentrasi polihedra yang
digunakan (Tabel 4). Hal itu disebabkan karena
rata-rata ukuran tubuh serangga inang yang mati
pada hari ke-5 paling besar, dan dapat dipanen
dalam keadaan utuh. Grzywacz er al. (1998),
Kumar ez al. (2005) dan (Gupta ez al. 2007) telah
merekomendasikan agar pemanenan polihedra
dilakukan ketika serangga inang telah mati (cadaver),
tetapi sebelum hancur. Koul & Dhaliwal (2002)
menyatakan bahwa penentuan waktu pemanenan
polihedra sangat penting, sebab serangga yang
terinfeksi virus seluruh selnya akan lisis dan
kutikulanya menjadi rapuh, sehingga apabila telat
memanennya akan kehilangan hasil akibat tubuh

serangga terdisintegrasi.
KESIMPULAN

Infeksi SeNPV menghambat proses ganti
kulit larva S. evigua. Larva yang terinfeksi virus
mengalami perubahan warna secara gradual dari
cerah dan mengkilap pada awal infeksi, kemudian
pada akhir infeksi menjadi gelap. Tanda yang
khas dari infeksi SeNPV adalah larva mati dengan
integumen rapuh dan hancur dengan mengeluarkan
cairan. UGB yang terinfeksi SeNPV menjadi kurang
aktif dan kehilangan nafsu makan.

LCy, SeNPV terhadap larva instar 3 di
laboratorium adalah 6,65 x 10> POB/ml. Sementara
itu untuk keperluan perbanyakan massal di laboratorium
dengan memperhatikan tingkat mortalitas, LTy,
produksi polihedra per larva, dan proporsi mortalitas
larva, konsentrasi inokulum yang digunakan
adalah 5,88 x 10° POB/ml. Waktu pemanenan
yang optimum adalah 5 hari setelah inokulasi,
yaitu pada saat itu sebagian besar serangga yang

terinfeksi telah mati dan belum hancur.
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